BAB I
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Hasll Belgjar
a. Pengertian Hasll Belajar
Belajar merupakan proses manusia untuk mencaphagair
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajauldi sejak
manusia lahir sampai akhir hayat. Belajar merupagaatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada cio ses
Karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk avelkg
lahir tanpa memiliki pengetahuan, sikap, dan kegakaapa pun,
kemudian tumbuh dan berkembang menjadi mengetahemgenal,
dan menguasai banyak hal. Hal itu terjadi karenhekjar dengan
menggunakan potensi dan kapasitas diri yang telahuderahkan

Allah kepadany&.Sebagaimana firman Allah Q.S an-Nahl, 16 : 78
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia meérkeu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu béusyu
Terkait dengan ayat di atas, Drs. H. Moh Rifai dalauku
yang berjudul terjemah/tafsir Alquran menyatakemwa Allah telah
membekali kita manusia dengan pendengaran, petajiihdan hati

gar kita bersyukur. Panca indra ini menjadi pokokrtgama

! Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Sinar Baru
Algensindo, 2000), him. 28.

“Departemen Agama RMetododologi Pendidikan Agama Islagdakarta : Dirjen Binbaga
Islam, 2001), him. 27.
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bertumbuhnya pengetahuan manusia yang tadinya belengetahui
apa-apa , dengan beresyukur mempergunakan kekketaatan ini
dapatlah ilmu manusia menjadi lebih larjut.

Berikut ini adalah beberapa definisi tentang hiasidjar, antara
lain:
1) Menurut Mulyono Abdurrahman

“Hasil Belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetelah

melalui kegiatan belajar.”

2) Oemar Hamalik dalam bukunyaPfoses Belajar Mengajar
mengemukakan bahwa “tingkah laku manusia terdnii sigumlah
aspek diantaranya pengetahuan, pengertian, kehjasaa
ketrampilan, apresiasi, emosional, sikap dan lain-IHasil belajar
akan tampak pada setiap perubahan aspek-aspebuierse

3) H. Abin Syamsuddin, dalam buku psikologi kependadik
mendefinisikan prestasi atau hasil belajar peskdi& adalah:

a) Daya atau kemampuan seseorang untuk berfikir dalatibe
ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentukégratan
pembelajaran di sekolah;

b) Prestasi belajar tersebut terutama dinilai aspegnikitnya
(transferabl@ karena yang bersangkutan dengan kemampuan
peserta didik dalam pengetahuan atau ingatan, pemeh
aplikasi, analisis, sintesa, dan evaluasi;

c) Prestasi belajar peserta didik dibuktikan dan gltkkan
melalui nilai atau angka nilai dari hasil evalugaing dilakukan
oleh guru terhadap tugas peserta didik dan ulaotgarmgan

atau ujian yang ditempuhna.

3 Drs. H. Moh. Rifai,Teriemah/Tafsir AlQur'an(Semarang : Wicaksana, 1997), him. 488

*Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Aanak Berkesulitan Belgjgfakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 37.

®Oemar Hamalik, Prosd3elajar Mengajar(Jakarta: Bumi Aksara. 2005), him.30.

®Abin. SyamsuddinPsikologi Kependidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
Cet, 3, him. 160.
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu intertikgiak belajar
dan tindak mengajdr.Bagi guru, tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Bagi peserta didiksil belajar
merupakan puncak proses belajar.

b. Aspek-aspek Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki seseorang setelah ia menerima pengaldm@anilaian hasil
belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk mahgetsejauh mana
proses belajar dan pembelajaran telah berjalantiefédeefektifan
pembelajaran tampak pada kemampuan peserta didikapai tujuan
belajar yang telah ditetapkan. Dari segi guru, lpeam hasil belajar
akan memberikan gambaran mengenai keefektifan ranga,
apakah model dan media yang digunakan mampu mémpaserta
didik mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.

Dalam Sistem Pendidikan Nasional tujuan rumusan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan trinksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari BenyarBloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranalty yanah
kognitif, afektif, dan psikomotoris.

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektahl yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atauatamgy
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yerdjri dari
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reglesierimaan
dan organisasi.

3) Ranah psikomotorik berkenan dengan hasil belajéré&mpilan
dan kemampuan bertindak individu yang terdiri demnia aspek,

yaitu gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasamampuan

Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
him.3.

®\ana, SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja{Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2009), him. 22.
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perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakserakepilan
kompleks dan gerakan ekspresif dan interprefatif.

Ketiga hasil belajar yang telah dirumuskan diatamntipg
diketahui oleh guru dalam rangka merumuskan tupemgajaran dan
menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun esn t

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadjpgrubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dagktithhu menjadi
tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkaku memiliki
unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektifalah unsur
rohaniah, sedangkan unsur motoris adalah unsurajgam Bahwa
seseorang sedang berfikir dapat dilihat dari raukanya, sikapnya
dalam rohaniahnya tidak bisa kita lihat. Tingkakulananusia terdiri
dari sejumlah aspek. Diantaranya pengetahuan, pergekebiasaan,
ketrampilan, apresiasi, emosional, sikap dan kin-1Hasil belajar
akan tampak pada setiap perubahan aspek-aspebuigfse

Jadi, hasil belajar merupakan perubahan tingkab kdcara
keseluruhan yang telah dimiliki oleh seseoranglpsnan tingkah laku
tersebut menyangkut perubahan tingkah laku kogndféktif dan
psikomotorik

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi olaa ¢hktor,
yaitu faktorintern yang berasal dari siswa tersebut, dan faklstern
yang berasal dari luar diri siswa tersebut.

1) Faktor Internal
Faktor yang datang dari diri peserta didik terutama
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan pasditlik
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajay yarapai. Di

samping kemampuan, faktor lain yang juga mempukgairibusi

%bid., him. 22-23.

Y0emar Hamalikpp.cit.,him.30.

YNana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), him.179.
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terhadap hasil belajar seseorang ialah motivagijdelminat dan
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, kelakwktoif fisik dan
faktor psikis. Adanya pengaruh dari dalam diri pesedidik
merupakan hal yang logis jika dilihat bahwa peranabelajar,
sejauh itu pula hasil belajar akan ia capai.
Faktor yang datang dari diri peserta didik atauelolis
faktor intern ini, dibagi menjadi tiga faktor, yait?
a) Faktor Jasmaniah
Keadaan jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi
aktivitas belajar seseorang. Faktor-faktor yanghibeunngan
dengan kondisi jasmani ada dua macam, yaitu: f&dsehatan
dan faktor cacat tubuh.
b) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badanaese
bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatarlalada
keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang hawugdeng
terhadap belajarnya.
c) Cacat Tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.aSisw
yang cacat belajarnya juga terganggu. Fungsi @igisltubuh
manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama
pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan bk#n a
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula.
d) Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgora
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberkjm faang

tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempeuigar

12Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarplflakarta: PT Rineka Cipta,
2010), Cet. 5, him. 54.
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belajar adalah intelegensi, perhatian, minat, bhakaobtif,
kematangan dan kelelah&h.
1) Intelegensi (kecerdasan)

Intelegensi adalah kemampuan psiko-fisik dalam
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat.

Intelegensi merupakan faktor psikologis yang paling
penting dalam proses belajar siswa, karena itu mekan
kualitas belajar siswa,. Semakin tinggi tingkatlaegensi
seorang individu, semakin besar peluang individaetaut
meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakidatre
tingkat intelegensi individu, semakin rendah tingka
intelegensi individu, semakin sulit individu itu neapai
kesuksesan belajat.

2) Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek
(benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapatanan;
hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jighah
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka titabu
kebosanan, sehingga siswa tidak tertarik untuk jdoela
Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakannbaha
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan bakatnya.

3) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatant Mina

besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bilanbah

Ybid, him. 54-55.
“Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2010), him. 20-21.



17

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan nsisata,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknyaenear
tidak ada daya tarik baginya.
4) Bakat
Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi
salah satu komponen yang diperlukan dalam prodagbe
seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dendangbi
yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan oend)
proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia aka
berhasil®
5) Motivasi
Motivasi adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi  keefektifan kegiatan belajar siswa.
Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan
kegiatan belajar. Para ahli psikologis mendefimisik
motivasi sebagai proses di dalam diri individu yaakdif,
mendorong, memberikan arah dan menjaga perilakapset
saat (Slavin, 1994).
6) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhigahs
siap melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anakaden
otaknya sudah siap untuk berpikir abstrak. Kenggan
belum berarti anak dapat melaksanakan kegiataradesyi
terus-menerus, untuk itu diperlukan latihan-latindan
pelajaran. Anak yang sudah siap atau matang beapatd
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belegar
lebih berhasil jika anak sudah matang. Jadi kemalgau

°Slameto Op. Cit him 56-57.
*Baharuddin dan Esa Nur Wahyu@ip. Cit, him 22.
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untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kemgén
dan belajar.
7) Kesiapan

Kesiapan berarti kesediaan untuk memberi respon
atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dai dalam diri
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan,
karena kematangan berarti kesiapan untuk melakaanak
kecakapan. Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dalam dirinydasuada
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

e) Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua
macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rofieamsifat
psikis).

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkénit.
Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacasapstansi
sisa pembakaran di dalam tubuh., sehingga darak/kigrang
lancar pada bagian-bagian tertentu.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kafesu
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilatg.

2) Faktor Eksternal
Meskipun demikian, hasil belajar yang dicapai glekerta
didik masih di pengaruhi oleh faktor yang datang Wear dirinya,
yang disebut lingkungan. Salah satu lingkungan jdelgang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sdkodaalah
kualitas pengajaran yang dikelola oleh guru. Hasilajar pada

hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. O&#als itu, hasil

Y'SlametoOp. Cit, him. 58-59.
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belajar di sekolah dipengaruhi oleh kapasitas geldan kualitas
pengajarar®

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belaggvati
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor kimggan sosial
dan faktor lingkungan non sosial.
1) Faktor lingkungan sosial

(a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsstrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosesrbelaj
seorang siswa.

(b) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi
belajar siswa.

(c) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga,
sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak ain
pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak
terhadap aktivitas belajar siswa.

2) Faktor lingkungan non sosial.

(a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang 1sega
tidak panas dan tidak dingin, sinar yang tidak atarl
silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasgaag
sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah tersebut na&arp
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitasajael
siswa.

(b) faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yargpat
digolongkan dua macam, pertama, hardware, seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas beldgoangan
olahraga dll. Kedua, software, seperti kurikulunkadah,

peraturan-peraturan sekolah, buku “panduan, sd#bi,

®Departemen Agama ROp. Cit, him. 64.
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(c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke sisviraktor
ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan
siswa, begitu juga dengan metode mengajar guru,
disesuaikan dengan kondisi perkembangan sf8wa.

2. Hasil Belajar Mata Pelgjaran Figh

Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkarerpesdidik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata palaksanaannya
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadslim yang
selalu taat menjalankan syariat Islam se&agdfah(sempurnaf’

Hasil belajar Figh adalah suatu pengetahuan daarkptlan yang
dimiliki peserta didik dalam mata pelajaran Figheth melalui proses
dan aktivitas belajar mengajar dilanjutkan dengéa tes atau angka yang
diperoleh dari hasil tes.

Pencapaian hasil belajar akan lebih maksimal karanah yang
ingin dicapai jelas dan berorientasi pada perkemdyankemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ianengna pengalaman
belajarnya. keberhasilan proses pembelajaran Rgghdilihat perubahan
perilaku peserta didik dari tidak tahu menjadi tabhingga pada akhirnya
setelah peserta didik mendapat pengalaman belapat anempraktikkan
dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.

a. MataPelajaran Figh
Mata pelajaran Figh adalah bimbingan untuk mengetah
ketentuan-ketentuan syari’at Islam atau materi yasifatnya
memberikan pengetahuan syari’at Islam untuk dimilikresapi dan
diamalkan.
Sedangkan Figh adalah mata pelajaran pendidikana¢gam
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang diarahkan untwdnyrapkan

peserta didik agar mengetahui, memahami, melakaanattan

*Baharuddin dan Esa Nur Wahyu@ip. Cit, him. 26-28.

% Depag,Peraturan Menteri Agama Republik Indonesi No.2 taB008 Tentang Standar
Kompetensi Kelulusan Dan Standar Isi Pendidikanmgaslam Dan Bahasa Arab Di Madrasah
(Jakarta: Depag, 2008 ), him. 51
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mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benargaRean

tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaataralaekgn hukum

Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yangdirdalam kehidupan

pribadi maupun sosialnyavgy of lifd.?* Dalam pelajaran Figh peserta

didik dikenakan pada konsepsi perilaku islami bsécara individu
maupun secara sosial. Kaidah Figh bersumber da@uebn dan
asSunnah yang di dalamnya terkandung berbagai lwaridadah,
berperilaku dan bermasyarakat sesuai dengan cagadmdhai Allah
SWT.
b. Fungs Figh
Mata pelajaran Figh di Madrasah Tsanawiyah berfungs
untuk??

1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah leefsbah SWT.

2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam déddas
dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yangkioer!

3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab.

4) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Alldh SW

5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkufig& dan
sosial

c. Tujuan Figh
Mata pelajaran Figh di Madrasah bertujuan untuk bekali
peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islamardal
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hahumgnusia
dengan Allah yang diatur dalam Fikih ibadah hubungaanusia
dengan sesama yang diatur dalam Figh muamalah.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&mgan
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah @dalafbsosial.

Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan

L Depag RI, Standar Kompeteis (Jakarta : Dirjen Kelembagaan Agama
Islam,2005),hIm.46
?21bid,him.47.
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menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung Javeasial
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Dalam pembelajaran Figh yang ada di Madrasah Tsgahw

peserta didik diharapkan bisa mempraktekkan hukukexm Islam

yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

d. RuangLingkup Fighdi MTs

Ruang lingkup Figh di Madrasah Tsanawiyah meliputi

ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga rdsean,

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan ienahersgan

Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama raamfdapun

ruang lingkup mata pelajaran Figh di Madrasah Twayan meliputi :

1) Aspek Figh ibadah meliputi : ketentuan dan tatea daharah,

shalat fadhu, shalat sunah, dan salat dalam keatiaarat, sujud,
adzan dan igomah, berdzikir dan berdo’a setelaktatshguasa,
zakat, haji dan umrah, qurban dan agigah, makaparmgwatan

jenazah, dan ziarah kubur.

2) Aspek Figh Muamalah meliputi : ketentuan hukum josli, girad,

riba, pinjam-meminjam, utang-piutang, gadai, badasupah.

e. Tinjauan pokok bahasan Shadagah, Hibah dan Hadiah
1) Shadagah

a) Pengertian Shadagah

Islam mengajarkan dan menuntun umatnya untuk saling

bantu-membantu terhadap sesamanya dalam kebaikan, a

semua bentuk penderitaan manusia dapat dihinda®éeh

karena itu Islam  menganjurkan, banyak-banyaklah

bershadagaf?

% Drs. H. Mohammad Rifa’lPembina Pribadi Muslim(Semarang: CV. Wicaksana,

1993), him.9
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Shadaqgah adalah memberikan sesuatu barang atau hart
benda dengan tidak mengharapkan penggantian (imbalg
semata-mata hanyalah mengharap pahala dari AWAh%S

Shadagah merupakan perbuatan yang mulia dan terpuiji
Dalam bershadagah tidak ditentukan nilai besarrkgciyang
dishadagahkan. Yang penting adalah keikhlasan.inSéla
bershadagah tidak terikat oleh tata cara atau guogertentu.

b) Dasar Hukum Shadagah

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Bagarah ayat 177:

o ROM e - DY~ 760
OB +0 DQYONOZRO 9N~ ¢R
EOM 730> DM ea
ROV I 0 Wwa S o0
<V QECBORO M @a €0
PR ONIOOWa I $xN a0
¥ xH NP *k L0 O0Wwa S ¢0
QT AR O @ - @ Nx<e O
Artinya: dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan

orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahdy&@S. Al- Bagarah
177)%

Memberikan harta kepada golongan —golongan yang
sudah di sebutkan diatas tidaklah terikat pada neasantu,
tidak terkait dengan batas-batas kepemilikan tartaridak
pula dibatasi harta yang diberikan dengan jumlah
kedermawanan orang yang memberi dan keadaan orang

yang menerimany&.

24 Drs. Tatang Ibrahim, M.PdMemahami Figih 2(Bandung: CV. Armico 2004), him..
76

% Departemen Agama RIAl-quran dan Terjemahnya(Semarang: Kumudasmoro
Grafindo,1994) him..43

% Tengku Muhammad Hasbi asShiddiggfsir alQur'anul Majid An-Nuur(Semarang:
Pustaka Riski Putra), HIm. 279
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c) Macam-macam cara Bershadaqgah
Shadagah tidak terbatas pada jenis tertentu deiarse
banyak amal kebaikan. Tetapi pada prinsipnya stadaq
meliputi setiap amal kebaikan yang dinyatakan sabag

shadaqgah. Rasulullah saw. Bersabda:

‘3;13« \y&\fwm\wjgpwwyd\u;
SRk g un I, B MHNLFJ"JU Lo

a; :}\5_;: bj“, éf\/aizjl AL a' ; 9:\_:; j;_&. J\_g ?,\_4 é

- 6 ?44;; Z{: bju d;@m’/s ”*Lé-\; et 6 ¢34

@

1) e 8, 5 It iy s
(sl

Artinya: “Dari Abi Musa al Asy’ari RA dari Nabi Mulmmmad
SAW bersabda: setiap muslim harus bershadagah.”
Para sahabat bertanya, wahai nabi Allah, bagaimana
dengan orang yang tidak mempunyai apapun? Beliau
menjawab, “ hendaknya dia berusaha dengan
tangannya supaya mendatangkan manfaat bagi
dirinya dan bershadagah.” Mereka bertanya, jika
tetap tidak memiliki apapun? beliau menjawab,”
hendaknya dia menolong orng yang membutuhkan
pertolongan dan bantuan.” Jika tidak ada juga ?
Beliau menjawab, “ Hendaknya dia melakukan
kebaikan dan menahan diri dari kejahatan. Sebalb, in
semua merupakan shadagah bagifya.

Dari hadits diatas dapat diketahui bahwa bershddaga
itu banyak macam dan caranya. Oleh karena itupsatisslim
pada dasarnya mampu bershadagah. Diantara macaammac
cara bershadaqgah antara lain adalah sebagai berikut
(1) Bagi orang yang mempunyai harta, hendaklah bersjafda

dengan hartanya.

" Sayyid SabigFikih Sunnah (Jakarta: Cakrawala Publising, 2008), him. 194
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(2) Bagi orang yang tidak mempunyai harta benda vyaitu
dengan tenaganya.
(3) Bagi orang yang tidak memiliki keduanya yaitu denga
melakukan kebaikan dan menahan diri dari kejahatan
d) Manfaat shadagah

Bershadagah dalam Islam bukan untuk mendapat
penghormatan dan bukan untuk mendapat pujian. Kayang
demikian itu termasuk suatu sikap yang dicela éliédth SWT.
Oleh karena itu orang yang bershadagah haruslahporerai
sikap ikhlas, yaitu mengeluarkan sebagian dari ahge
semata-mata karena mengharap ridha Allah SWT. Dalam
kehidupan sehari-hari, ada beberapa manfaat oramy y
bershadagah antara lain :
(1) Dapat membantu meringankan beban orang lain.
(2) Dapat menumbuhkan rasa kasih sayang antara sesama.
(3) Dapat merasakan penderitaan orang lain.
(4) Mempererat silaturahmi

2) Hibah
a) Pengertian Hibah

Kata Hibah adalah bentuk masdar dari kéfahaba
artinya memberi. Dalam pengertian istilah, hibahalald
pemilikan sesuatu benda melalui transaksi (agadpata
mengharap imbalan yang telah diketahui dengan jettika
pemberi masih hidup. Dalam rumusan kompilasi, hiaddlah
pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpdamidbari
seseorang kepada orang lain yang masih hidup uhimiiki
(ps. 171 huruf g KHIF®

Mencermati pengertian diatas dapat ditarik suatu

pemahaman bahwa hibah dapat dilakukan oleh sigpgaag

% Drs. Ahmad Rofig, MA.Hukum Islam Di IndonesigJakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), him.466
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memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan hutampa
ada paksaan dari pihak lain.
b) Dasar Hukum Hibah

Dalam al Qur'an, penggunaan kathbah digunakan
dalam konteks pemberian anugerah Allah kepada niusa
utusan-Nya, doa-doa yang dipanjatkan oleh hambdadyya,
terutam para nabi, dan menjelaskan sifat Allah Yafaha
Memberi Karunig® Sebagaimana Firman Allah SWT dalam

Surat al Bagarah ayat 262:

¢)A->00. ACRO OxCN LA Lo S
FTONIBAR OVx FLEVor e O@ANE L
ORI NELIRG oo 12D[H K Lo S
orXI ey BXA>0XIALROL Lo 68

A2€E0 = . 0®00L1 YeoO
FO% R J2DLRO{ WO
Ao AARIFE XX Ju) JERNHLRE-O0
A= 22 Ju) SR NYSORE N

RO &>HUOE60S+ 00

artinya : “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa
yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan s
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hatt®

Ayat ini menetapkan kaidah (prinsip) umum vyaitu
menolak kerusakan di dahulukan daripada hal yang
mendatangkan kemaslahatan. Ayat ini juga menerangka
bahwa kebaikan itu tidak boleh menjadi sebab timpaul
kejahatan (kemaksiatan) dan segala perbuatan leaitaklah
dibersihkan dari berbagai kecemaran yang merusakkan

c) Rukun dan Syarat Hibah

#|bid, him. 467
% Departemen Agama RQp.Cit, him. 66
31 Tengku Muhammad Hasbi asShiddig9p.Cit, him. 465
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Walaupun hibah merupakan suatu agad yang sifatnya
sukarela dan sekaligus untuk mempererat silatuiramtara
sesama kaum muslimin. Namun dalam pelaksanaannmya ha
memperhatikan rukun dan syaratnya. Adapun rukunsgtarat
hibah adalah sebagai berikut:

(1) Orang yang menghibahkan (al-wahib). Dengan syarat
pemilik sah dari harta benda yang dihibahkan, dalam
keadaan sehat, memiliki kebebasan untuk menghibahka
bendanya itu.

(2) Orang yang menerima hibah (al mauhub lah). Pada
dasarnya setiap orang yang memiliki kecakapan mkéak
perbuatan hukum dapat menerima hibah. Bahkan dapat
ditambahkan disini, anak-anak atau mereka yangdbera
dibawah pengampuan dapat menerima hibah melalgiakua
(wali) nya.

(3) Ada harta yang dihibahkan, dengan syarat :harta itu
sepenuhnya milik penghibah, harta itu jelas daralswatla,
harta itu bermanfaat dan tidak dilarang oleh agama.

(4) ljab gabul, yaitu pernyataan serat terima baranggya
dihibahkan.

d) Manfaat Hibah

Di antara manfaat memberi hibah adalah sebagai
berikut:

(1) Akan terhindar dari sifat kikir atau bakhil.

(2) Akan tumbuh kesadaran bahwa harta itu semata-mata
titipan Allah SWT.

(3) Akan terbentuk sifat dermawan di dalam dirinya.

3) Hadiah
a) Pengertian Hadiah
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Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada seseorang
sebagai penghargaan, dengan tidak ada gantinya dieewa
ke tempat orang yang diberi dengan maksud memuligle?

Hadiah biasanya diberikan kepada orang yang telah
meraih prestasi dalam bidangnya. Selain itu, bisga |
diberikan kepada teman yang sedang berulang tatawnaala
saudara sedang melangsungkan pesta pernikahan.

b) Dasar Hukum Hadiah

Hadiah itu dimaksudkan untuk mewujudkan kasih
sayang diantara sesama manusia. Dan maksud teseddut
akan terwujud kecuali dengan memberikan balasanpaer
Suatu hadiah dapat menjadikan orang yang membgatda

menimbulkan  kecintaan pada diri penerima hadiah

kepadanyé.3
e B Jo & d3s J6: J6 L i g A o 22
3805 ) el J5 Lo Y i )sg\wsjjr_u

)L;)\:J\ ol (g,,.l...a.! ij
Artinya :Dari Abu Hurairah RA bahwa nabi shallahu
alaihi wa Sallam telah bersabda: sekiranya aku
diundang makan sepotong kaki binatang, pasti akan
aku penuhi undangan tersebut. Begitu juga jika
sepotong lengan atau kaki dihadiahkan kepadakuj pas
aku akan menerimanya. “(HR. Bukhafi)
c) Manfaat memberi hadiah

Sedangkan manfaat memberi hadiah antara lain:

(1) Akan mendorong seseorang untuk berprestasi.

(2) Akan mendidik seseorang untuk selalu menepati.janiji

(3) Akan terhindar dari sifat iri dan dengki

%2 Drs. H. Nor Hadidyo Memahami Fikih(Jakarta: Erlangga,2006), him. 66

3 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah oleh M. Abdul GhoE.M, Figh Wanita,(Jakarta:
Pustaka Al Kautsar, 2006), him. 623

% Ibid, him 623
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4) Perbedaan Shadagah, Hibah dan Hadiah
Baik shadagah, hibah dan hadiah merupakan perbuatan
memberikan sesuatu kepada orang lain yang mengranlamun
demikian, terdapat perbedaan antara ketiganyau ysébagai
berikut?°
a) Shadagah
(1) Merupakan pemberian sesuatu yang didasarkan atas
kepedulian terhadap fakir miskin dan anak yatim
(2) Perbuatan ini dilakukan semata-mata untuk menadnar
Allah SWT
(3) Sebagai salah satu perwujudan rasa syukur kepddh Al
SWT
b) Hibah
(1) Merupakan pemberian yang didasarkan atas kasimgaya
(2) Pemberian ini lebih bersifat keduniawian.
(3) Untuk melaksanakan hibah diperlukan tata cara atau
prosedur tertentu, misalnya dilakukan secara tertul
c) Hadiah
(1) Merupakan pemberian yang didasarkan atas keadaan at
peristiwa tertentu
(2) Pemberian ini lebih bersifat keduniawian.
3. Metode Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)Tipe Jigsaw
Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode &araari bahasa
Yunani, yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dusuku kata, yaitu
“metha” yang berarti melalui atau melewati, dan dbg’ yang berarti
jalan atau cara. Maka methode memiliki arti suatarj yang dilalui untuk

mencapai tujuar’

% Drs. Tatang Ibrahim, M.PdOp.Cit, him.
% M. Arifin oleh Ismail SM , Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis
PAIKEM,(Semarang : Rasail Media Group, 2008),him.61
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Pembelajaran merupakan proses yang diselenggam&hnguru
untuk membelajarkan peserta didik dalam belajaainagna memperoleh
dan memproses pengetahuan , ketrampilan dan sikap.

a. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran Kooperatif adalah suatu model pendralaj
yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkanakag belajar
mengajar yang berpusat pada siswa (student orjerieedtama untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalangaktfkan
siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan oamd |

Model pembelajara€ooperative Learningidak sama dengan
sekedar belajar kelompok, tetapi ada unsur-unsusardayang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang kdakasal-
asalan. Roger dan David Johnson mengatakan baldak semua
kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learnurguk itu harus
diterapkan lima unsur model pembelajaran gotongmgyaitu *®
1) Saling ketergantungan positif.

Keberhasilan suatu karya sangat bergantung padaausa
setiap anggotanya. Untuk menciptakan kelompok keag
efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikigra rsehingga
setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasewpdiri
agar yang lain dapat mencapai tujuan mereka.

2) Tanggung jawab perseorangan.

Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prased
model pembelajararCooperative Learning setiap siswa akan
merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang ikerba
Pengajar yang efektif dalam model pembelaja@ooperative
Learningmembuat persiapan dan menyusun tugas sedemilpan ru

sehingga masing-masing anggota kelompok harus saiakan

3" Drs. H. Isjoni, M.Si., Ph.DPembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan
Komunikasi Antar Peserta DidikYogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), him..23

% Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan CooperativeRdiang-Ruang Kelas
(Jakarta: Grasindo, 2004),him.30
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tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnigardiaelompok
bisa dilaksanakan.

3) Tatap muka.

Dalam pembelajaran Cooperative Learning setiap
kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertataga dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikgrara
pembelajar untuk membentuk sinergi yang mengunamgiemua
anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargarbpdaan,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan.

4) Komunikasi antar anggota.

Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi, kakebarhasilan
suatu kelompok juga bergantung pada kesediaangoaygotanya
untuk saling mendengarkan dan kemampuan merekak untu
mengutarakan pendapat mereka. Keterampilan berki@asin
dalam kelompok juga merupakan proses panjang. Naproses
ini merupakan proses yang sangat bermanfaat ddun giegmpuh
untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan
perkembangan mental dan emosional para siswa.

5) Evaluasi proses kelompok.

Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi ketdm
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan lkasja sama
mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama denlgisinetiektif

Selain karakteristik dan lima unsur dala@ooperative
Learning ciri-ciri yang paling menonjol dan membedakan deng
model pembelajaran yang lain adalah adanya pengeken yang
heterogen, dimana setiap kelompoknya terdiri dd&riafhiggota. Dalam
hal kemampuan akademis, kelompok pembelaja@woperative
Learning biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan exked
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tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang darbsdtemampuan

akademis kuranty,

Pengelompokan secara heterogen dalam model pearaglaj

Cooperative Learninglisebabkan oleh:

1) Kelompok heterogen memberikan kesempatan untukngsali
mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung.

2) Kelompok heterogen meningkatkan relasi dan intérak&ar ras,
agama, etnik dan gender.

3) Kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelagn&ar
dengan adanya satu orang yang berkemampuan akatlegys
guru mendapatkan satu asisten untuk setiap tigmdta

b. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Metode bertujuan mengantarkan sebuah pembelajararah
tujuan tertentu yang ideal dengan tepat dan cepatias yang
diinginkan. Karenanya, terdapat suatu prinsip yamgum dalam
memfungsikan metode, vyaitu prinsip agar pembelajadgapat
dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, embhggkan,
penuh dorongan dan motivasi sehingga materi pefab&ha itu
menjadi lebih mudah untuk diterima peserta dfdik.

Jigsaw adalah salah satu metode kooperatif yaregkdipalkan

Elliot Aronson dan para koleganya (Aronson, Blargtgphan, Sikes,

Snapp, Aronson, Brigeman dan Geffner,1978). Metddeadalah

strategi belajar kooperatif dimana setiap siswa jattnseorang

anggota dalam bidang tertentu. Kemudian membagggiahuannya
kepada anggota lain dari kelompoknya agar setiapgopada akhirnya
dapat mempelajari konsep-kongép.

*Ibid., him. 41.

“bid., him. 43.

“! |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEdmarang : Rasail
Media Group, 2008), Cet. 1, him. 18.

“2Drs. H. Isjoni, M.Si., Ph.DOp.Cit, him. 79
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Kelompok Asal Kelompok Ahli KelompoksAl
Kelompok | Kelompok |
12345 12345
Kelompok II Kelompok I

22222
Kelompok Il 33333 |, Kelompok i
1234 44444 12345

55555

Kelompok IV

Kelompok IV 12345
1234
Kelompok V Kelompok V
1234 12345

Gambar.1

Perpindahan kelompok asal ke kelompok ahli
Cooperative Learning tipdigsaw
Keterangan pada gambar di atas :

Kelompok asal . kelompok yang dibentuk oleh gurudbsarkan
karakteristik peserta didik yang heterogen. Setiap
anggota dalam kelompok mendapat soal yang
berbeda.

Kelompok ahli . kelompok yang terbentuk dari kelakpasal
yang mendapatkan materi atau soal yang sama.

Kelebihan dari Model Pembelajaran Kooperatif Tipgsadw
adalah:

1) Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap

pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran deamg



34

2) Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikeetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkaterim
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain, sghing
pengetahuannya jadi bertambah.

3) Meningkatkan bekerja sama secara kooperatif untakpelajari
materi yang ditugaskafi.

Sedangkan Kelemahan dari Model Pembelajaran Kotipera

Tipe Jigsaw adalah:

1) Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu pemakan
keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompuolksing-
masing maka dikhawatirkan kelompok akan macet dalam
pelaksanaan diskusi.

2) Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbuikasalah.

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bilagb@sn ruang
belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktukuimerubah

posisi yang dapat menimbulkan kegaduffan.

4. Penerapan Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam
pembelajaran Figh pokok bahasan Shadagah, Hibah, dan Hadiah

Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah bertujusiuk

membekali peserta didik agar dafat:

a.

Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islamardal
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hahunganusia
dengan Allah yang diatur dalam figih ibadah danumgan manusia
dengan sesama yang diatur dalam figih muamalah.

Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum tiagan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadadials

Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaesajalankan

“http://www.google.co.id/#hl=id&biw=800&bih=468&q=isle-tugas-math-

a4
45

ppt&aq=f&aqi=&agl=&oq=slide-tugas-math-ppt&gs_rféifp=6c0745768df1cbeb,
Kamis, 6 Januari 2011

Ibid

Permenag, Op.Cithim.51
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hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosialgyéinggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosial.

Shadagah, Hibah, dan Hadiah adalah salah satuk fmkizasan
dalam pembelajaran Figh MTs yang dalam sistem Kiuik Tingkat
Satuan Pendidikan mempunyai:

a. Standar KompetensiMemahami ketentuan pengeluaran harta di luar

zakat

b. Kompetensi Dasar : Menjelaskan ketentuan-keterdbhadagah, hibah

dan hadiah

Untuk membahas materi ini, diperlukan suatu metode
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, diay@a@dalahligsaw.
Melalui metode pembelajaran ini, diharapkan dapamuotivasi siswa
untuk meningkatkan hasil belajar atau kompetensigydimilikinya.
Proses pembelajaran melaligsawini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Guru meminta kepada semua peserta didik untuk mabe

kelompok asal yang setiap kelompoknya beranggotakgpeserta
didik.

b) Guru membagi kartu masalah yang berisi materi sfadahibah dan
hadiah kepada ketua masing-masing kelompok asal.

c) Masing-masing ketua kelompok membagi materi untitalths oleh
masing-masing anggota kelompok.

d) Guru mengubah bentuk kelompok dengan cara anggeitamkok
yang mempelajari materi yang sama bertemu dalammiek ahli
untuk mendiskusikan materi tersebut sampai mendwtiar dan
memahami materi tersebut.

e) Guru memandu proses diskusi, mengawasi, membebkabingan
dan arahan seperlunya.

f) Dari kelompok ahli peserta didik kembali ke kelork@sal.

“®bid, him.68
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g) Tiap peserta didik dalam kelompok asal secara béegamelaporkan
materi sesuai yang dibahasa dalam kelompok ahfideepeman dalam
satu kelompoknya.

h) Guru memonitoring kerja kelompok.

i) Guru membahas materi yang belum dipahami pesetita di

j) Guru meminta peserta didik untu kembali ke tempatut masing-
masing.

k) Memberikan soal kepada peserta didik untuk dikeraksecara
individu.

Dalam penerapan langkah-langkah pembelajaran katifpéipe
jigsaw terhadap mata pelajaran Figh pokok bahalsadasjah, hibah dan
hadiah diharapkan mampu meningkatkan hasil bgigjserta didik.

5. Meningkatkan Hasil Belgjar Figih melalui Jigsaw pada Pokok

bahasan Sahadagah, Hibah dan Hadiah

Proses belajar mengajar merupakan suatu prosedd@mdyang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan pesdika alas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam sitedsikatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Upaya untuk meningkatkatu pendidikan di
sekolah harus melalui pembelajaran. Agar tujuanbesdaaran tercapai,
guru hendaknya pandai-pandai mengelola kelas dengamperhatikan
efektifitas dan efisiensi dari kegiatan belajar gegar yang telah di
rencanakan. Oleh sebab itu, guru harus dapat ntremddel pembelajaran
yang tepat untuk peserta didik.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan at#tu gola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencana&kabefajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutoHalPenerapan suatu model
pembelajaran pendekatan, metode dan atau teknilbglajaran beserta

alat/bahan pendukung sudah pasti disesuaikan dengaan/indikator

“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktélgkarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him. 1.



37

yang akan dicapai, disesuaikan dengan materi dgndisesuaikan dengan
kebutuhan/kondisi peserta didik.

Suatu model pembelajaran dipilih dan dilaksanakagar a
pembelajaran efektif dan efisien. Peneliti memititodel pembelajaran
kooperatif tipeJigsawuntuk menciptakan suasana pembelajaran figh yang
menyenangkan sehingga siswa tidak bosan dalam kutnhgnateri
pelajaran, pembelajaran dapat lebih efisien. Melaases saling bekerja
sama yang dikemas dengan cara yang menyenangkam Digsaw anak
akan lebih bersemangat dalam belajar karena suakelad seperti
layaknya kegiatan belajar antar teman sehinggpatdaendorong mereka
untuk mampu membahas dan memahami pokok bahasan sgang
mereka pelajaridigsawdapat meningkatkan proses kerjasama antar siswa
dalam mencari pemahaman tentang materi yang deajagehingga siswa
benar-benar belajar tidak hanya secara individtaptejuga secara
kooperatif agar semua anggota kelompoknya mampuatmam materi
pelajaran. Hasilnya, siswa saling memberi pemahapata sesama
teman, sehingga materi pelajaran dapat dipahanh siswa secara
menyeluruh. Tukar delegasi antar kelompolemungkinkan terjadinya
partisipasi aktif dari siswa untuk belajar sehingtgpat memperlancar
proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa pgakok Bahasan
Shadaqgah, Hibah dan Hadiah dapat meningkat. Peatenglasil belajar
tersebut dapat dilihat dari tes yang dilakukan gisw

Untuk mengetahui hasil proses belajar mengajar mimguru
berinteraksi dengan peserta didik perlu diadakaasuesgi hasil belajar.
Evaluasi hasil belajar tidak bertujuan memberiirdian label pada anak.
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh manargeeslidik belajar

dan bagaimana cara belajar yang paling baik dikera}’

“8Asnawir dan M. Basyiruddin UsmaNledia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 130.
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Meningkat atau tidaknya hasil belajar siswa, daiinjukkan
dengan adanya perbedaan hasil belajar siswa péda s&klus, sampai
akhirnya pada pemberian tes.

Intinya, model pembelajaran Kooperatif tipdigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar Figh siswa kelas VIII BTs NU 21
Banyuringin. Hal ini terbukti dengan adanya penatgk hasil belajar
siswa pada tiap siklusnya dan tercapainya indik&gdyerhasilan yang

telah disesuaikan dengan KKM sekolah.

B. Hipotesis Pendlitian
Dengan uraian di atas, maka hipotesis penelitiadakan kelas ini
adalah: Pembelajaran Kooperatif tiigsawdapat meningkatkan hasil belajar
Figh siswa kelas VIII B MTs NU 21 Banyuringin Tah@2010/2011 Pokok
Bahasan Shadaqah, Hibah dan Hadiah



